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The low student learning outcomes in integrated subject learning is the driving
force behind this research. In order to improve student learning outcomes, this
study intends to describe how the discovery learning paradigm is applied in
integrated theme learning in Elementary School. Classroom action research
(CAR) was used in this study with qualitative and quantitative approaches.
Planning, implementing, observing, and reflecting are the four processes covered
in two cycles and three sessions. The results of organizing and observing
practices using a discovery learning approach are related to research data.
Check the documentation, observation, testing, and non-testing methods for
collecting data. As many as 28 Class V students at SDN 12 Tanah Sirah Padang
City acted as research participants, along with teachers who acted as observers
and researchers who acted as practitioners. In the first cycle, the average result
of the RPP research was 86.10%, and in the second cycle, the average research
result was 94.44%. In cycle 1, the average teacher evaluation score was 82.82%;
in the cycle, Il increased to 93.75%. The average score of students in all
categories in the first cycle was 82.82%, but increased to 93.75% in the second
cycle. Because students have a positive attitude towards Kl-1 and KI-2, the
attitude assessment in cycle | is good and very good in cycle 1. Assessment of
knowledge of the first cycle reached an average of 75.17 increased to an average
of 88.92 in the second cycle; the skills assessment cycle | reached an average of
86.10 increased to an average of 92.94 in cycle Il. It can be said that learning
patterns were found that could improve the learning outcomes of fifth-grade
students in learning based on thematic subjects.
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1. PENDAHULUAN

Untuk memberikan siswa experiential learning yang bermakna — di mana mereka memahami
konsep yang telah mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan dapat menghubungkannya dengan
apa yang telah mereka ketahui — pembelajaran topik terpadu mengintegrasikan berbagai kompetensi
dari berbagai disiplin ilmu ke dalam satu topik. Hubungkan dengan ide lain yang Anda kenal.
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Pembelajaran tematik terpadu dimaksudkan untuk mendorong siswa belajar lebih giat dan
menumbuhkan jenis pemikiran orisinal yang akan mengarah pada hasil belajar yang sebesar-besarnya.
Rusman (2015) mencantumkan hal-hal berikut sebagai tujuan mata pelajaran terpadu: (1) Kemudahan
fokus pada suatu mata pelajaran; (2) Memperoleh informasi dan menguasai berbagai keterampilan mata
pelajaran dalam bidang yang sama; (3) Mengembangkan pemahaman topik yang lebih menyeluruh dan
bertahan lama; (4) Meningkatkan kemampuan berbahasa dengan menghubungkan berbagai informasi
dari mata pelajaran lain dengan pengalaman siswa; (5) Dorong anak untuk memiliki sikap positif
terhadap pembelajaran dengan membiarkan mereka mengekspresikan diri secara tertulis, mengajukan
pertanyaan, dan cara otentik lainnya.

Menurut Mulyasa (2019), untuk dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif, seorang guru
yang kompeten harus mampu membuat RPP yang logis dan terstruktur. Pembelajaran akan
mempengaruhi hasil belajar siswa apabila direncanakan dan dilaksanakan dengan matang. Kadir &
Asrohah (2014) mengklaim bahwa dengan menerapkan metode pembelajaran yang efektif,
pembelajaran tematik berupaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang terbaik.

Berdasarkan pemaparan peneliti di V SDN 12 Tanah Sirah Kota Padang pada tanggal 12-13
September 2022 yang meliputi Pelajaran 4 dan 5 dan Tema 2 (Udara Bersih untuk Kesehatan), Sub
Tema 1 (Pentingnya Udara Bersih untuk Pernapasan), Peneliti menemukan beberapa permasalahan
siswa dari pengamatan yang dilakukan selama penelitian, antara lain: (1) siswa tidak berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran; (2) siswa lebih banyak mendengarkan guru; (3) siswa kurang kritis dan
berani mengungkapkan pikirannya; Siswa tidak dievaluasi pada akhir kursus, mereka mudah bosan saat
belajar, dan mereka lebih suka berbicara dengan teman daripada kelas jika mereka tidak yakin dengan
jawabannya.

Permasalahan yang ditemukan penulis dari sudut pandang guru adalah sebagai berikut: (1)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru belum optimal dan perlu diperbaiki;
(2) Guru tidak merangsang siswa tentang topik yang akan dipelajari, sehingga minat belajar mereka
menurun; (3) Proses pembelajaran dipimpin oleh guru (teacher centered), sehingga siswa mudah bosan
dan lebih suka bekerja sama dengan teman, bermain bersama, dan bercakap-cakap; (4) Guru tidak
memberikan informasi kepada siswa tentang topik yang akan dipelajari; (5) Selama mengajar, guru
hanya menggunakan sumber-sumber dasar; (6) Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengolah pengetahuan atau informasi yang telah diperolehnya; (7) Instruktur tidak menawarkan Siswa
diberi kesempatan untuk membuktikan kebenaran suatu himpunan hipotesis tertentu.

Hasil belajar siswa tidak seperti yang diharapkan akibat belajar dengan cara tersebut di atas. Tiga
komponen yang membentuk hasil belajar: sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Banyak siswa yang
masih memiliki sentimen kurang baik terhadap KI-1 dan KI-2 dalam hal sikap. Masih banyak siswa

yang pengetahuan dan keterampilannya berada di bawah standar integritas minimal (KKM).
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Berdasarkan pandangan ini, jelas betapa pentingnya meningkatkan hasil belajar siswa karena
memungkinkan guru untuk menilai apakah tujuan pembelajaran telah tercapai dan memberikan
informasi untuk membantu mereka melakukan pelajaran dengan lebih efektif. Untuk pembelajaran mata
pelajaran terpadu, guru dapat mempertimbangkan model pembelajaran yang sesuai. Jelaskan bahwa
“rendahnya hasil belajar siswa tidak terlepas dari proses belajar yang terus menerus selama ini” dalam
ungkapan Desyandri et al. (2018). Hasil belajar yang rendah dan proses belajar yang berkelanjutan tidak
dapat dipisahkan. Oleh karena itu, untuk meminimalkan inefisiensi, guru harus menerapkan pendekatan
pembelajaran mutakhir. Pendekatan discovery learning adalah solusi yang baik untuk masalah tersebut
di atas. Sukma (dalam Azmi, 2022) mendefinisikan model discovery learning sebagai metode
pendidikan yang menumbuhkan pola pikir belajar aktif pada siswa dan memungkinkan mereka untuk
secara mandiri atau kolaboratif memecahkan tantangan dengan menemukan ide-ide baru.

Pendekatan pembelajaran yang disebut "Model Discovery learning" dapat membantu siswa
menjadi lebih baik dalam membuat penemuan, yang akan mengubah pembelajaran pasif menjadi
penemuan aktif dan meningkatkan hasil belajar mereka. Menurut Amiga, Ahmad, dan Desyandri (2018),
penggunaan model pembelajaran di kelas ditemukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Paradigma discovery learning, menurut Setianingrum dan Wardani (2018), mendorong
pembelajaran aktif pada siswa dengan menyuruh mereka menemukan atau mengeksplorasi sendiri
konsep yang dipelajarinya sehingga hasilnya mudah dipertahankan daripada diajarkan. Siswa cenderung
melupakannya dengan mudah, meskipun itu akan lebih masuk akal. Pendekatan pembelajaran discovery
learning untuk pembelajaran topik sintetik karena menawarkan sejumlah manfaat. Berikut beberapa
manfaat model discovery learning menurut Hosnan (2014:287):

Keterampilan pemecahan masalah siswa ditingkatkan, konsep diri mereka diperkuat
ketika mereka mendapatkan kepercayaan diri ketika berkolaborasi dengan orang lain,
situasi belajar dibuat lebih aktif, pembelajaran mandiri siswa dikembangkan, dan siswa
secara aktif terlibat dalam pengajaran ketika mereka menggunakan keterampilan
mereka. untuk datang dengan solusi.

Temuan berbagai penelitian, antara lain sebagai berikut, menunjukkan keefektifan penerapan
model pembelajaran discovery dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa: Dalam artikelnya
yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Topik 8 Menggunakan Model Pembelajaran Discovery
di Kelas IV”, Dasmianti dan Zainil ( 2020) diskusikan topik ini. Jambak Pasaman dalam
pembelajarannya di SDN 02 menemukan model pembelajaran: (a) Hasil evaluasi RPP meningkat
dari 80,68% menjadi 93,18% pada siklus Il pada siklus I; (b) Hasil aktivitas guru meningkat sebesar
79,68% pada siklus | dan sebesar 90,625% pada siklus Il; (c) Pada siklus I hasil aktivitas siswa
meningkat sebesar 78,12%, dan pada siklus Il meningkat sebesar 90,625%; (d) Hasil belajar siswa,
dengan rata-rata peningkatan 82,94 (89,47%) pada siklus Il dan rata-rata siklus | 71,71 (47,37%).

Efek yang sama ditemukan dalam penelitian oleh Hidayat et al. (2019) dengan pokok bahasan
“Indahnya Keberagaman di Negeri Kita” dan berjudul “Meningkatkan Keterampilan Berpikir
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Kritis dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Melalui Model Pembelajaran Discovery Learning” yang
menjelaskan bahwa terjadi peningkatan. Sebanyak 15 siswa (72,2%) pada siklus | dan sebanyak 17
siswa (81,7%) pada siklus I mendapat nilai berpikir kritis tinggi. Dari segi hasil belajar, siklus I
mengalami peningkatan sebanyak 15 siswa (71,4%) sedangkan siklus 1l mengalami peningkatan
sebanyak 18 siswa (85,7%).

Dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Model Discovery Learning pada
Pembelajaran Kelas V Topik 8 Topik di SD Negeri 1 Selo Kabupaten Grobogan Jawa Tengah,
Luthfi et al. (2021) membuat Klaim serupa. Ternyata sejak awal, 59,77% siswa melaporkan
pengalaman belajar yang menyenangkan; pada akhirnya, 79,53% melaporkan pengalaman seperti
itu.

Peneliti tertarik untuk meneliti subjek berdasarkan pertanyaan tersebut di atas dengan judul,
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model Discovery Learning Pada
Pembelajaran Tematik Terpadu Tema 5 di Kelas V SDN 12 Tanah Kota Padang”

2. METODE PENELITIAN
2.1.  Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian yang dikenal dengan nama penelitian tindakan
kolektif (PTK). Penelitian tindakan adalah strategi kolaboratif dan inklusif yang digunakan di kelas
untuk meningkatkan pembelajaran melalui refleksi diri guru dengan merencanakan, melaksanakan, dan
merefleksikan. PTK menurut Kunandar (2015) adalah kegiatan reflektif yang dilakukan pendidik dalam
lingkungan belajar dengan tujuan menumbuhkan nalar dan pemerataan dalam: (1) praktik mengajar; (2)
pemahaman praktis; dan (3) Konteks implementasi kebijakan. Di sisi lain, Rahmati dan Sukma (dalam
Ningsih Y, 2022) menegaskan bahwa tujuan dilakukannya penelitian tindakan kelas adalah untuk
meningkatkan efikasi guru dan meningkatkan standar pengajaran di kelas. Selanjutnya, PTK dipandang
sebagai kegiatan pembelajaran yang termasuk tindakan kelompok, sesuai dengan Sakinah dan Ningsih
(2022). Oleh karena itu, istilah “penelitian tindakan kelas” tidak tepat; melainkan mengacu pada
penelitian tindakan khusus yang dilakukan di kelas dalam upaya untuk meningkatkan standar pengajaran
dan memungkinkan siswa memperoleh hasil akademik yang lebih baik. (Asrori, 2014).
2.2.  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada lima topik (ekosistem) ekosistem Kelas 12 selama semester pertama
tahun ajaran 2022-2023 di SDN Tanah Serah VV Kota Padang. Dua siklus percobaan tiga minggu
dijalankan. Dua pertemuan merupakan siklus pertama. Pertemuan siklus I berlangsung pada WIB hari
Senin, 21 November 2022 pukul 10.15 s/d 12.30 WIB, dan pertemuan siklus Il berlangsung pada Selasa
29 November 2022 pukul 10.15 s/d 12.30 pada WIB. Siklus kedua akan terjadi pada Senin, 5 Desember
2022, mulai pukul 07.30 hingga 09.30 WIB.
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2.3. Target/Subjek Penelitian

Penelitian ini berfokus pada partisipan yang terdiri dari pendidik dan 28 siswa kelas VV SDN 12
Tanah Sirah Kota Padang, terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Selanjutnya penelitian
ini melibatkan partisipasi peneliti sebagai praktisi, sedangkan kepala sekolah dilibatkan sebagai peneliti.

2.4. Prosedur

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan penyelidikan terlebih dahulu. Kegiatan
pembelajaran matematika diamati oleh peneliti di kelas XII SDN Tanah Sirah V yang terletak di kota
Padang. Berdasarkan penyelidikan awal, terlihat bahwa permasalahan yang diidentifikasi oleh peneliti
memerlukan penyelesaian melalui pelaksanaan penelitian tindakan kelas. Melakukan penelitian melalui
proses sistematis perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi kegiatan untuk memfasilitasi

pembelajaran.

2.5. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dan kualitatif untuk mengumpulkan data.
Penelitian ini menggunakan data kualitatif yang diperoleh melalui observasi tindakan dalam model
pembelajaran berbasis masalah selama pelaksanaan Pembelajaran Skala dan Rencana Kelas V di SDN
12 Padang Besi Kota Padang. Hasil belajar siswa terwujud sebagai data kuantitatif. Kegiatan

pembelajaran direncanakan dan dilaksanakan untuk memperoleh data.

2.6. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan berbagai instrumen seperti evaluasi RPP, observasi pelaksanaan guru

dan siswa, penilaian item dengan tanggapan yang sesuai, dan evaluasi sikap dan kompetensi.

2.7. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data meliputi observasi, tes, dan non tes. Proses analisis data kualitatif
melibatkan eksplorasi awal data yang dikumpulkan melalui pengujian dan observasi. Ini diikuti dengan
reduksi data berdasarkan klasifikasi dan kategorisasi yang relevan dengan pertanyaan penelitian.
Terakhir, data yang telah direduksi disajikan dan dianalisis untuk sampai pada validasi data yang
konklusif (Siyoto & Sodik, 2015). Penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif untuk
menilai hasil belajar. Persentase yang digunakan dalam analisis diperoleh dari laporan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2014 :

o . Skor yang di peroleh
Nilai AKhir = X 100
Total skor
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Penelitian ini menggunakan perhitungan kinerja untuk pembelajaran observasional, dengan

persentase yang bersumber dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2014.

o . Skor yang di peroleh
Nilai AKhir = X 100
Total skor

Tingkat standar penguasaan didefinisikan sebagai berikut: tingkat sangat baik (A) dicapai ketika
skor antara 92 dan 100, tingkat baik (B) dicapai ketika skor antara 84 dan 91, tingkat memadai (C)
dicapai ketika skor antara 75 dan 83, dan tingkat buruk (D) dicapai ketika skor di bawah 75.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Siklus 1 Pertemuan I

Materi sesi pertama pada siklus pertama difokuskan pada topik materi kelima yaitu tentang
ekosistem. Secara khusus, pembahasan akan berkisar pada subtopik pertama, yang menggali berbagai
komponen penyusun ekosistem. Ini adalah studi pertama. Rancangan penelitian Pembelajaran 1 telah
disusun dengan menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menggunakan Model
Discovery Learning. Peneliti menyusun rencana studi semester | tahun ajaran 2022/2023 untuk kelas V
SDN 12 di SDN V Tanah Serah Kota Padang. penelitian dijadwalkan berlangsung pada Senin, 21
November 2022, menggunakan kerangka waktu 3 interval, masing-masing berdurasi 35 menit.

RPP tersebut memuat berbagai komponen seperti karakteristik pembelajaran, Kompetensi Inti
(KI), Kompetensi Dasar (KD), indikator pencapaian, tujuan, materi, metode pembelajaran, model
pembelajaran, media, sumber, langkah pembelajaran, dan penilaian. Program RPP menggunakan bentuk
evaluasi RPP yang mencakup berbagai aspek seperti identitas pembelajaran, pengembangan indikator
dan tujuan, pemilihan materi, sumber, media hingga metode pembelajaran, skenario mata kuliah, dan
penilaian. Selain itu, para sarjana menyusun sepuluh pertanyaan evaluatif disertai dengan solusi yang
sesuai, di samping formulir untuk mengamati pelaksanaan praktik pedagogis antara pendidik dan murid.
Penyajian tabular telah disusun sesuai dengan paradigma discovery learning.

Pelaksanaan pembelajaran sesi pertama pada Siklus | dijadwalkan pada Senin, 21 November
2022. Kajian kali ini berkaitan dengan Kajian 1 dalam lingkup Topik 5, yaitu 'Ekosistem’, dan khususnya
subtopik 1, yang membahas berbagai komponen suatu ekosistem. Durasi sesi pembelajaran adalah 105
menit. Jumlah total individu yang terdaftar di lingkungan akademik adalah 28. Proses pembelajaran
biasanya melibatkan serangkaian kegiatan persiapan, inti, dan penutup. Pendekatan Discovery Learning
diterapkan pada semua kegiatan mengikuti model Hosnan (2014) yang terdiri dari tahapan-tahapan
berikut: (1) Stimulasi, yaitu pemberian stimulus; (2) Pernyataan Masalah, yang mencakup identifikasi
masalah; (3) Pendataan, meliputi pengumpulan data; dan (4) Pengolahan Data, melibatkan pengolahan

data. Dua komponen penting dari argumen yang sehat adalah verifikasi, yang mengacu pada penyediaan
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bukti atau bukti untuk mendukung klaim, dan generalisasi, yang melibatkan penarikan kesimpulan
berdasarkan bukti yang disajikan.

Laporan penelitian ini pada observasi kelas yang dilakukan oleh guru kelas V dengan
menggunakan model pembelajaran discovery. Pengamatan difokuskan pada penilaian RPP dan
pelaksanaan pembelajaran pada Topik 5, khususnya subtopik 1 Komponen Ekosistem dan Pembelajaran
1. Berdasarkan temuan tersebut, RPP memperoleh skor 83,33% dengan predikat cukup (B) sehingga
menghasilkan skor total 30 dari 36. Begitu pula penilaian dari pihak guru menghasilkan skor 78,13%
untuk predikat cukup (C) sehingga diperoleh skor total 25 dari 32. Kinerja siswa dinilai pada penilaian
aspek, dimana mereka mendapat skor 78,13% untuk Predikat Kecukupan (C) dan memperoleh 25 poin
dari total 32 poin. Pencapaian Pembelajaran 1 pada subtema 1 “Komponen Ekosistem” dari Tema 5
“Ekosistem” ditentukan oleh rata-rata agregat nilai pengetahuan dan keterampilan siswa. Kelompok
mahasiswa pada sesi ini menunjukkan rata-rata hasil belajar sebesar 75,39 yang memenuhi kriteria nilai
memuaskan (C). Lima belas siswa berhasil memenuhi persyaratan sementara tiga belas siswa gagal
melakukannya. Temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya mempengaruhi peningkatan selama

pertemuan berikutnya.

3.2.  Siklus 1 Pertemuan Il

Subtopik kedua dari Program Riset Konferensi 2, di bawah tema menyeluruh "Ekosistem",
berkaitan dengan pemeriksaan hubungan antara organisme dalam ekosistem tersebut. Pembelajaran 1
dirumuskan melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menggunakan paradigma
discovery learning. Peneliti menyusun RPP Kelas V SDN 12 Kota Padang dengan memanfaatkan RPP
Semester 1 2022/2023 untuk Kelas V. Penelitian dijadwalkan pada Selasa, 29 November 2022, dan
diperkirakan berlangsung selama tiga sesi. masing-masing 35 menit.

Komponen RPP meliputi berbagai unsur seperti identitas pembelajaran, kompetensi inti (K1),
kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian, tujuan, materi, metode yang digunakan, model, media,
sumber bahan ajar, langkah pembelajaran, dan penilaian. Evaluasi RPP dilakukan melalui pemanfaatan
Lembar Penilaian RPP yang memperhatikan berbagai aspek penilaian seperti karakteristik
pembelajaran, rumusan indikator dan tujuan pembelajaran, pemilihan materi, sumber, metode, media,
pembelajaran. situasi, dan penilaian. Selanjutnya, para cendekiawan melengkapi lembar kerja siswa
(LKPD) yang merupakan alat evaluasi pengetahuan yang terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda disertai
jawaban masing-masing. Selain itu, formulir observasi diberikan untuk memantau kemajuan belajar
guru dan siswa. Format tabel yang ada saat ini telah disusun sesuai dengan paradigma discovery
learning.

Pelaksanaan Study Cycle | Sesi Il dijadwalkan pada Selasa, 29 November 2022. Pembelajaran
siklus kali ini mencakup perolehan pengetahuan yang berkaitan dengan Topik 5, khususnya subtopik 2,

yang menggali hubungan rumit yang ada antara organisme dalam suatu ekosistem. . 1. Durasi sesi
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pembelajaran adalah 105 menit. Populasi siswa berjumlah 28 orang. Proses pembelajaran biasanya
melibatkan tiga fase yang berbeda, yaitu kegiatan persiapan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Kegiatan dilakukan sesuai dengan model Discovery Learning dari Hosnan (2014), yang meliputi
langkah-langkah sebagai berikut: (1) Stimulasi, dimana suatu stimulus disajikan; (2) Problem Statement,
yang melibatkan identifikasi masalah; (3) Pendataan, yaitu pengumpulan data; dan (4) Pengolahan Data,
yaitu pengolahan data yang terkumpul. Dua langkah penting dalam proses penalaran akademik adalah
Verifikasi, yang melibatkan penyediaan bukti untuk mendukung klaim, dan Generalisasi, yang
memerlukan penarikan kesimpulan berdasarkan bukti yang disajikan.

Kajian ini melibatkan evaluasi RPP dan penilaian aspek pelaksanaan pembelajaran guru dan siswa
pada Topik 5 Ekosistem subtopik 2, khususnya yang berfokus pada Hubungan Antar Organisme dalam
Ekosistem dan Pembelajaran 1. Model Discovery Learning diterapkan untuk memudahkan pengamatan
kelima- guru kelas. Berdasarkan pengamatan di atas, RPP memperoleh total 32 poin dari 36 poin, dengan
skor 88,89%. Peringkat yang diberikan pada RPP adalah Baik (B). Pendidik mencapai nilai B pada
evaluasi, memperoleh skor 87,5% pada bagian predikat, yang setara dengan 28 jawaban benar dari total
32 item. Siswa yang sedang dievaluasi memperoleh skor 87,5% untuk predikat memuaskan, sesuai
dengan nilai B, mencapai 28 poin dari total 32. Hasil belajar yang berkaitan dengan subtopik 2
(Hubungan antar organisme dalam ekosistem) pada Topik 5 Ekosistem berasal dari ukuran komposit
akuisisi pengetahuan dan keterampilan di antara peserta didik. Hasil belajar rata-rata sesi adalah 86,07,
menghasilkan nilai memuaskan (B) untuk siswa. Pada penelitian ini besar sampel terdiri dari 24 siswa
yang berhasil menyelesaikan tugas, sedangkan 4 siswa tidak menyelesaikannya. Temuan ini
menunjukkan peningkatan perolehan pengetahuan. Meskipun demikian, akan sangat penting untuk

mempertahankan eskalasi lebih lanjut di siklus I1.

3.3. Siklus Il

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus Il meliputi Pembelajaran 1 yang berkaitan
dengan Topik Materi 5 tentang 'Ekosistem’ dan secara khusus berfokus pada subtopik 3 vyaitu
'‘Keseimbangan Ekosistem'. Model Discovery Learning akan digunakan untuk memfasilitasi proses
pembelajaran. Penyusunan program disesuaikan dengan kebutuhan semester akademik yang akan
datang, khususnya semester 1 program studi 2022/2023 di SDN V 12 Tanah Sirah Kota Padang.
Penelitian dijadwalkan berlangsung pada Selasa, 1 Desember 2022 dan akan terdiri dari tiga sesi,
masing-masing berdurasi 35 menit.

Proses pengembangan RPP memerlukan penggabungan berbagai elemen seperti karakteristik
pembelajaran, kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan
kurikulum, materi, metode aplikasi, model penggunaan, media, sumber, langkah-langkah pembelajaran
, dan penilaian. Kerangka RPP telah memasukkan desain formulir evaluasi RPP, yang mencakup

berbagai aspek seperti identitas pembelajaran, formulasi indeks, formulasi tujuan kurikulum, materi,
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sumber, metode pembelajaran, media, skenario pembelajaran, dan penilaian. Selain itu, peneliti
melengkapi lembar kerja siswa, yang biasa disebut LKPD, bersama dengan lembar penilaian
pengetahuan yang berisi 10 pertanyaan pilihan ganda dan solusi yang sesuai. Selanjutnya, mereka
menyertakan lembar observasi untuk memantau kemajuan pembelajaran baik guru maupun siswa. Meja
arloji telah dirancang sesuai dengan kerangka Discovery Learning.

Pelaksanaan studi siklus kedua dijadwalkan akan terjadi pada hari Selasa, 1 Desember 2022.
Konten pendidikan yang ditujukan untuk fase instruksional saat ini berkaitan dengan Studi 1 Topik 5,
khususnya Subtopik 3 (Keseimbangan Ekosistem) dalam tema menyeluruh 'Ekosistem '. Durasi sesi
pembelajaran adalah 105 menit. Jumlah total individu yang terdaftar di lingkungan akademik adalah 28.
Proses pelaksanaan pembelajaran dimulai dengan tindakan pendahuluan, diikuti oleh kegiatan dasar,
dan diakhiri dengan tindakan penutup. Model Discovery Learning sebagaimana digariskan oleh Hosnan
(2014) digunakan untuk melaksanakan semua kegiatan. Model ini terdiri dari enam tahapan, yaitu: (1)
Stimulasi, yaitu pemberian stimulus; (2) Problem Statement, yang melibatkan identifikasi masalah; (3)
Pengumpulan Data, yang meliputi pengumpulan data; (4) Pemrosesan Data, yang melibatkan
pemrosesan data; (5) Verifikasi, yaitu pembuktian; dan (6) Generalisasi, yaitu menarik kesimpulan.

Kajian ini meliputi pengujian pemanfaatan pendekatan discovery learning oleh pendidik dalam
konteks Topik 5, khususnya sub-topik 3 (Keseimbangan Ekosistem) Pembelajaran 1. Penilaian meliputi
evaluasi RPP dan pelaksanaan pembelajaran oleh siswa kelas V. . Berdasarkan data yang terkumpul,
RPP mencapai skor 94,44% dari total 36 nilai, sehingga menghasilkan penilaian “sangat baik” (SB)
sebesar 34 nilai. Evaluasi instruktur memperoleh skor tinggi 93,75% berdasarkan total 32 nilai, dengan
30 nilai yang diberikan untuk penilaian. Siswa yang dievaluasi mencapai tingkat keberhasilan 93,75%.
Predikat teladan (kesepakatan subjek-kata kerja) ditunjukkan, mencapai skor 30 dari 32. Penentuan hasil
belajar untuk sub-topik 3 (Keseimbangan ekosistem) dari Topik 5 'Ekosistem' dalam Pembelajaran 1
didasarkan pada rata-rata gabungan dari pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa.
Prestasi akademik rata-rata siswa selama siklus ini adalah 90,31, yang dianggap sebagai kinerja yang
terpuji. Studi tersebut memiliki ukuran sampel 28 peserta yang berhasil menyelesaikan tugas. Kemajuan
pelaksanaan siklus penelitian cukup memuaskan, dibuktikan dengan observasi dan hasil yang diperoleh

dari kegiatan siklus kedua.

3.4. Pembahasan

Hasil temuan studi V-level SDN 12 Tanah Sirah Padang Kota Siklus I dan II, yang meliputi
kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan yang berkaitan dengan skala dan denah, disajikan
dalam bentuk diagram. Presentasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas RPP, serta kinerja guru

dan siswa. Tujuan pembelajaran siklus 11, khususnya:

217

o, o)
Published by: i’.@.,,.,.‘g MTNS work is licensed under a Creative Commons Attribution CC BY 4.0 International License.



https://doi.org/10.24036/jippsd.v7i1.122572
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JIPPSD: Volume 7, Nomor 1, 2023

Article DOI: https://doi.org/10.24036/jippsd.v7i1.122572
Reti Sumila, Yarisda Ningsih

m Siklus 1 Pertemuan |  m Siklus 1 Pertemuan Il = Siklus 2

94,44 93,75 93,75
88,89 87,5 87,5

RPP Aspek Guru Aspek Peserta Didik

Gambar 1. Diagram Peningkatan RPP, Guru dan Peserta didik Siklus I- 11

Gambar yang disajikan di atas menunjukkan adanya peningkatan dalam penilaian rencana
pengajaran dan pemantauan pelaksanaan guru dan siswa. Penilaian RPP menunjukkan peningkatan yang
progresif pada setiap siklus, mulai dari 83,33% dan meningkat masing-masing menjadi 88,89% dan
94,44%. Mengenai pendidik, persentasenya meningkat dari 78,13% menjadi 87,5% dan selanjutnya
menjadi 93,75%. Persentase siswa meningkat dari 78,13% menjadi 87,5%, dan selanjutnya meningkat
lagi menjadi 93,75%. Rincian grafik mengungkapkan peningkatan prestasi pendidikan.

m Siklus 1 Pertemuan |  m Siklus 1 Pertemuan Il m Siklus 2

90,31
86,07

Hasil Belajar

Gambar 2. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I-11
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Kemajuan kajian skala dan denah kelas VV SDN 12 Tanah Sirah Kota Padang Siklus I dan Il
terlihat dari evaluasi dan observasi yang dilakukan. Hasil belajar komprehensif topik 5 di kelas 12 Tanah
Syrah V SDN 12 Kota Padang ditingkatkan melalui keberhasilan penerapan model pembelajaran
discovery oleh peneliti. Penerapan Discovery Learning dimaksudkan untuk mendorong keterlibatan
siswa secara aktif dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran, sekaligus menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis dan meningkatkan rasa ingin tahu dan keyakinan diri siswa (Anjani dan Hamdani, 2018).

4.  SIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran komprehensif
topik 5 ditingkatkan melalui penerapan model pembelajaran discovery di SDN V 12 Tanah Sirah Kota
Padang. Pada pertemuan pertama RPP siklus |, predikat baik (B) diraih dengan skor 83,33%. Pada
pertemuan selanjutnya predikat baik (B) ditingkatkan lagi menjadi 88,89%. Pada siklus Il terjadi
peningkatan yang signifikan sebesar 94,44% mencapai kualifikasi sangat baik (SB). Selain itu, terjadi
peningkatan pada pembelajaran tema terpadu tema 5 dan penerapan model Discovery Learning baik
pada guru maupun siswa. Tercatat bahwa guru menunjukkan 78,13% predikat memuaskan (C) selama
putaran pertama sesi 1, diikuti oleh 87,5% predikat memuaskan (B) selama putaran pertama sesi 2.
Selanjutnya, pada putaran kedua, kinerja guru meningkat. signifikan dengan 93,75% predikatnya
tergolong sangat baik (SB). Hasil penelitian melaporkan bahwa kinerja siswa pada pertemuan 1 siklus |
cukup memuaskan dengan persentase 78,13% untuk predikat C. Pada pertemuan 2 siklus I Kinerja siswa
meningkat menjadi baik dengan persentase 87,5. % untuk predikat B. Selanjutnya pada siklus 2 prestasi
belajar siswa meningkat menjadi sangat baik, dengan persentase 93,75% untuk predikat SB. Penelitian
dilaksanakan dalam rangka pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan Model Discovery
Learning, pada setting Kelas V Tanah Sirah 12 Kota Padang.

Hasil belajar siswa yang berkaitan dengan Topik 5 menunjukkan kecenderungan meningkat di
seluruh siklus berturut-turut. Tiga belas siswa menyelesaikan sesi pertama Siklus 1, dengan hasil belajar
rata-rata 75,9. Nilai rata-rata yang dicapai kelompok 24 siswa pada siklus satu sesi 2 adalah 86,07. Pada
siklus 1l nilai rata-rata meningkat menjadi 90,31 dengan partisipasi 28 siswa. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa integrasi Topik 5 dengan model pembelajaran discovery menghasilkan

peningkatan yang signifikan pada hasil belajar topik gabungan dari Siklus I ke Siklus 11.
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